Jurnal Masyarakat Mengabdi Nusantara (JMMN)
Vol. 2, No. 4 Desember 2023

e-ISSN: 2964-9528; p-ISSN: 2964-2051, Hal 94-100
DOI: _https://doi.org/10.58374/jmmn.v2i4.212.215

 ACCESS

Optimalisasi Produktivitas UKM di Probolinggo Melalui Inovasi Teknologi Informasi

Optimizing SME Productivity in Probolinggo Through Information Technology
Innovation

Kamil Malik
Teknik Informatika, Universitas Nurul Jadid

Alamat: Karanganyar, Paiton, Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia Kode Pos: 67291
Korespondensi penulis: kamil@unuja.ac.id

Article History: Abstract: This study investigates the impact of information technology
Received: 20 September 2023 education and mentoring on enhancing the productivity of Small and
Revised: 10 Oktober 2023 Medium Enterprises (SMEs) in Probolinggo Regency. Involving 30 SME
Accepted: 30 November 2023 participants, the study utilized qualitative methodologies, including

interviews, surveys, and observations, to assess changes in participants’
knowledge, attitudes, and practices towards information technology. The
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak pendidikan dan pendampingan teknologi informasi dalam
meningkatkan produktivitas Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Probolinggo. Dengan melibatkan
30 peserta UKM, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, termasuk wawancara, survei, dan observasi,
untuk mengevaluasi perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan praktik peserta terhadap teknologi informasi.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penggunaan teknologi digital pasca
kegiatan, dengan 85% peserta melaporkan peningkatan pengetahuan dan 90% menunjukkan sikap positif terhadap
penggunaan teknologi dalam bisnis. Implementasi praktis dari keterampilan baru tercatat pada 65% peserta, yang
berhasil mengaktifkan dan mengelola akun di marketplace dalam dua minggu setelah pelatihan. Kesimpulan studi
ini menekankan efektivitas pendidikan dan pendampingan teknologi informasi sebagai katalisator penting dalam
adaptasi digital UKM, terutama di daerah rural, serta menyoroti perlunya pendekatan pelatihan yang lebih
disesuaikan untuk peserta usia lanjut.

Kata kunci: UKM (Usaha Kecil dan Menengah), Teknologi Informasi, Pendidikan Digital, Adaptasi Digital,
Marketplace Online.

LATAR BELAKANG

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan tulang punggung ekonomi di banyak
negara, termasuk Indonesia(Nalini, 2021). Di Kabupaten Probolinggo, UKM berperan vital
dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun,
UKM seringkali menghadapi kendala dalam produktivitas dan efisiensi, terutama karena
keterbatasan akses terhadap teknologi informasi. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi
informasi bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga sebuah keharusan untuk meningkatkan

daya saing dan skalabilitas bisnis.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam
operasional bisnis UKM dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas.
Studi oleh (Rochmawati et al., n.d.) menekankan bagaimana digitalisasi proses bisnis
menghasilkan efisiensi operasional yang lebih tinggi. Sementara itu, (Nurjaman,
2022)mendemonstrasikan dampak positif penerapan e-commerce dalam meningkatkan
jangkauan pasar dan volume penjualan UKM. Namun, penelitian spesifik mengenai
implementasi teknologi informasi pada UKM di Kabupaten Probolinggo masih terbatas.

Artikel ini berupaya mengisi celah penelitian tersebut dengan mengkaji penerapan
teknologi informasi di UKM Kabupaten Probolinggo. Berbeda dari studi sebelumnya yang
umumnya fokus pada kota-kota besar, penelitian ini menyasar pada konteks lokal UKM di
daerah yang lebih rural, memberikan perspektif baru dalam literatur teknologi informasi dan
manajemen UKM,

Penelitian ini berhipotesis bahwa penerapan inovasi teknologi informasi secara
strategis dapat meningkatkan produktivitas UKM di Kabupaten Probolinggo. Kajian ini akan
mengeksplorasi bagaimana teknologi informasi dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan
spesifik UKM di wilayah tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasinya.

Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk mengkaji pengaruh inovasi teknologi
informasi terhadap peningkatan produktivitas UKM di Kabupaten Probolinggo. Secara lebih
spesifik, kajian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis keefektifan teknologi informasi dalam
meningkatkan proses bisnis dan operasional UKM; 2) Mengidentifikasi tantangan dan
hambatan dalam penerapan teknologi informasi; dan 3) Memberikan rekomendasi strategis

untuk integrasi teknologi informasi yang efektif dalam konteks UKM lokal.

MASALAH

Dalam upaya meningkatkan produktivitas UKM di Kabupaten Probolinggo melalui
inovasi teknologi informasi, terdapat beberapa tantangan signifikan yang perlu diatasi. Salah
satu masalah utama adalah demografi peserta UKM yang didominasi oleh generasi berusia
lanjut. Kondisi ini membawa implikasi khusus dalam penerapan teknologi informasi, terutama
karena banyak dari peserta UKM ini kurang paham atau awam terhadap teknologi, khususnya
dalam aspek menjadi seller di platform marketplace online. Detail masalahnya adalah sebagai
berikut:

a. Keterbatasan Pemahaman Teknologi
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Peserta UKM yang berusia lanjut seringkali memiliki hambatan dalam memahami dan
mengadopsi teknologi baru. Ini mencakup kesulitan dalam menggunakan perangkat
digital, seperti smartphone atau komputer, serta pemahaman tentang platform online.

b. Tantangan Menjadi Seller di Marketplace

Transisi dari metode penjualan konvensional ke digital, khususnya di marketplace,
membutuhkan keterampilan dan pengetahuan tertentu. Hal ini termasuk memahami cara
mengelola akun online, mengunggah produk, mengatur logistik, dan berinteraksi dengan
pelanggan secara digital.

c. Kurangnya Pengetahuan Teknologi

Banyak peserta UKM belum terbiasa dengan aspek teknis dan operasional teknologi
informasi yang relevan dengan bisnis mereka. Ini termasuk manajemen data, pemasaran
digital, dan penggunaan aplikasi bisnis.

d. Ketiadaan Pendampingan Intensif

Salah satu faktor penting dalam transisi ke penggunaan teknologi adalah adanya
pendampingan yang intensif. Saat ini, kurangnya pendampingan khusus dan berkelanjutan
menjadi hambatan bagi peserta UKM untuk beradaptasi dengan teknologi.

Tantangan-tantangan ini mengakibatkan proses adaptasi teknologi menjadi lambat,
yang pada gilirannya mempengaruhi efektivitas penerapan strategi peningkatan produktivitas
melalui teknologi informasi. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang
komprehensif dan sensitif terhadap kebutuhan khusus dari peserta UKM yang berusia lanjut,
serta strategi pendampingan yang efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji strategi yang dapat
membantu peserta UKM berusia lanjut dalam mengatasi hambatan teknologi ini. Fokus utama
adalah menciptakan model pendampingan yang memadai untuk memfasilitasi transisi ke
penggunaan teknologi informasi, khususnya dalam konteks menjadi seller di marketplace, serta

meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknologi umum mereka.

Gambar 1. Peserta pelatihan
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METODE PENELITIAN

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang fokus pada peningkatan

produktivitas UKM di Kabupaten Probolinggo melalui pemanfaatan teknologi informasi,

responden yang terlibat adalah pemilik dan operator dari 30 UKM setempat. Profil responden

ini mencakup berbagai latar belakang usaha, dari kerajinan tangan hingga produk makanan

lokal, yang semuanya memiliki keinginan untuk memigrasikan bisnis mereka dari model

analog ke digital.

Metode Penelitian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:

a. Pendekatan Kualitatif

Menggunakan wawancara dan observasi selama kegiatan pengabdian untuk

mengumpulkan data tentang pengalaman, persepsi, dan tantangan peserta dalam

mengadopsi teknologi informasi.
Studi Kasus

Kegiatan ini dianggap sebagai studi kasus dalam penerapan teknologi informasi pada

UKM, yang memungkinkan penelitian mendalam mengenai proses dan hasil implementasi

teknologi.

Proses Jalannya Pengabdian

Hari Pertama: Motivasi Bisnis dan Migrasi ke Bisnis Digital

Sesi motivasi bisnis dirancang untuk meningkatkan kesadaran peserta tentang
pentingnya adaptasi digital dalam konteks bisnis modern.

Diskusi interaktif mengenai pergeseran dari bisnis analog ke digital, termasuk
tantangan dan peluang yang ada.

Workshop praktis tentang dasar-dasar pemanfaatan teknologi informasi dalam bisnis,
termasuk manfaat yang dapat diperoleh dari migrasi digital.

Hari Kedua: Pengenalan dan Implementasi Menjadi Seller di Marketplace Shopee dan

Tokopedia

Sesi pengenalan platform marketplace Shopee dan Tokopedia, memfokuskan pada
cara mendaftar, mengunggah produk, dan manajemen toko online.

Latihan praktis dalam membuat dan mengelola akun seller, termasuk tips dan trik
pemasaran digital, pengelolaan pesanan, dan layanan pelanggan di platform tersebut.
Sesi tanya jawab dan diskusi tentang pengalaman peserta, hambatan yang mereka
hadapi, dan strategi untuk mengatasinya.

Metode Pengumpulan Data yang digunakan:

a.

97

Wawancara semi-terstruktur dan survei dengan peserta sebelum dan sesudah kegiatan

untuk menilai perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan praktik terkait pemanfaatan

teknologi informasi.
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b. Observasi selama workshop untuk menilai interaksi peserta dengan materi dan teknologi
yang disajikan.

c. Dokumentasi proses kegiatan, termasuk catatan sesi, tanggapan peserta, dan material
pelatihan yang digunakan.

Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan tema umum
dalam respons peserta, perubahan dalam penerimaan teknologi, dan efektivitas metode
pengajaran yang digunakan. Analisis ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
dampak kegiatan pengabdian pada pengetahuan dan keterampilan teknologi informasi peserta
UKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan
produktivitas UKM melalui pemanfaatan teknologi informasi, hasil yang diperoleh
memberikan wawasan berharga tentang efektivitas pendekatan yang diadopsi. Kegiatan ini,
yang berlangsung selama dua hari dengan konten yang meliputi motivasi bisnis, migrasi dari
bisnis analog ke digital, dan pelatihan menjadi seller di marketplace online, menunjukkan
dampak yang signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik peserta UKM. Bagian ini
membahas secara rinci hasil yang diperoleh dari kegiatan ini dan implikasi yang muncul
darinya.

Dalam eksplorasi ilmiah ini, kami menyelidiki dampak pendidikan digital dalam
pengabdian kepada masyarakat terhadap adaptasi teknologi oleh UKM di Kabupaten
Probolinggo. Fokus utama adalah pada bagaimana pendidikan dan motivasi mempengaruhi
sikap dan keterampilan peserta terkait teknologi informasi. Temuan ilmiah yang disajikan di
sini didasarkan pada data empiris yang dikumpulkan selama dan setelah sesi pelatihan, ditinjau
melalui lensa teori-teori pembelajaran dan adaptasi teknologi. Berikut hasil temuan dari
pengabdian ini:

1. Efektivitas Pendidikan Digital Terhadap Adaptasi Teknologi
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknologi digital pada 85% peserta pasca
kegiatan.
2. Perubahan Sikap dan Persepsi terhadap Teknologi
Perubahan sikap positif terhadap adopsi teknologi digital pada 90% peserta setelah
pelatihan.

3. Praktik Implementasi di Lapangan
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Implementasi keterampilan baru dalam waktu dua minggu pasca pelatihan oleh 65%
peserta.

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis temuan ilmiah dalam konteks teori dan
literatur yang relevan. Kita akan menggali lebih dalam mengenai alasan di balik temuan ini,
bagaimana mereka berhubungan dengan konsep dan teori yang ada, dan perbandingannya
dengan penelitian lain dalam bidang yang sama. Pembahasan ini akan memberikan konteks
saintifik yang lebih luas untuk hasil yang diperoleh dan mengeksplorasi implikasi praktis serta
teoretis dari penelitian ini.

1. Proses Pembelajaran dan Adopsi Teknologi
Penjelasan ilmiah tentang bagaimana pendidikan dan paparan terhadap teknologi
mempercepat adopsi.
2. Faktor Demografis dan Kesulitan Teknis
Analisis mengenai pengaruh usia dan pengalaman terdahulu terhadap kesenjangan digital.
3. Peran Pendampingan dalam Adopsi Teknologi
Diskusi tentang bagaimana pendampingan memfasilitasi penguasaan keterampilan
teknologi.
Kesesuaian dengan Hipotesis
Konfirmasi bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal, menunjukkan
efektivitas pendidikan dan pendampingan teknologi dalam meningkatkan produktivitas UKM.
Keterbatasan
Penjelasan tentang keterbatasan penelitian ini, termasuk ukuran sampel yang terbatas dan

durasi pengamatan pasca pelatihan, serta rekomendasi untuk studi lanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan produktivitas
UKM di Kabupaten Probolinggo melalui pemanfaatan teknologi informasi berhasil
menghasilkan temuan yang signifikan. Kesimpulan utama dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan dan pendampingan dalam teknologi informasi memiliki dampak positif yang
kuat terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta UKM. Perubahan sikap yang
positif terhadap teknologi dan peningkatan praktik implementasi di lapangan, terutama dalam
pemanfaatan marketplace digital seperti Shopee dan Tokopedia, mendukung hipotesis awal
penelitian. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan pendidikan dan
pendampingan yang terstruktur untuk memfasilitasi transisi UKM ke era digital, khususnya di

daerah rural seperti Kabupaten Probolinggo.
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Selain itu, studi ini juga menyoroti beberapa tantangan, terutama terkait dengan
adaptasi teknologi di kalangan peserta usia lanjut, yang memerlukan pendekatan pelatihan yang
lebih disesuaikan. Dari hasil dan pembahasan, jelas bahwa pembuatan kebijakan dan program
pendukung untuk UKM harus mempertimbangkan aspek demografis dan tingkat literasi digital
peserta.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melihat dampak jangka panjang dari
kegiatan semacam ini, termasuk keberlanjutan dan skalabilitas model pendidikan dan
pendampingan yang diterapkan. Selain itu, penelitian mendatang dapat berfokus pada
pengembangan strategi pelatihan yang lebih inklusif dan efektif untuk berbagai demografi,

khususnya mengatasi kesenjangan digital antara generasi muda dan lanjut usia.
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